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ABSTRAK 

Abstrak: Penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) yang belum konsisten di 

satuan PAUD dan lingkungan keluarga menjadi tantangan dalam pembentukan 

kebiasaan sehat anak usia dini. Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan 

meningkatkan kapasitas pendidik dan orang tua dalam pengasuhan berbasis PHBS di 

PAUD Randong, Kabupaten Manggarai, dengan melibatkan 7 pendidik dan 1 kepala 

PAUD serta 20 orang tua sebagai mitra. Kegiatan dilaksanakan melalui pendekatan 

participatory training yang meliputi sosialisasi, pelatihan, pendampingan, dan evaluasi. 

Materi kegiatan mencakup pembuatan media pembelajaran digital PHBS menggunakan 

Canva, penyusunan SOP dan rencana kerja tahunan PHBS, serta praktik Eco Enzim 

sebagai penerapan PHBS di rumah. Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-test, 

observasi, dan analisis dokumen. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan kemampuan 

pendidik, partisipasi orang tua, serta pembiasaan perilaku hidup bersih dan sehat pada 

anak. 

 

Kata Kunci: Pemberdayaan; Inovasi; Media Pembelajaran; Pengasuhan; PHBS. 
 
Abstract: The inconsistent implementation of Clean and Healthy Living Behavior (CHB) 
in early childhood education settings and family environments poses a challenge to the 
development of healthy habits among young children. This community service program 
aimed to enhance the capacity of educators and parents in implementing CHB-based 
parenting at Randong Early Childhood Education (ECE) Center, Manggarai Regency, 
involving seven teachers, one school principal, and twenty parents as partners. The 
program was conducted using a participatory training approach that included 
socialization, training, mentoring, and evaluation. The activities covered the development 
of digital CHB learning media using Canva, the formulation of CHB standard operating 
procedures and annual work plans, and eco-enzyme production practices as an application 
of CHB at home. Evaluation was carried out through pre- and post-tests, observations, and 
document analysis. The results indicated improvements in educators’ competencies, 
increased parental participation, and the establishment of clean and healthy behaviors 
among children. 
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A. LATAR BELAKANG 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) merupakan fondasi penting 

dalam pembangunan kesehatan masyarakat berkelanjutan dan menjadi 

bagian integral dari upaya promotif–preventif sejak usia dini. Pada tingkat 

global, PHBS berkontribusi langsung terhadap pencapaian Sustainable 

Development Goals (SDG) 3 tentang kesehatan dan kesejahteraan (WHO, 

2015). Dalam konteks pendidikan anak usia dini, PAUD memiliki peran 

strategis sebagai lingkungan awal pembentukan kebiasaan dan karakter 

hidup sehat anak, mengingat periode usia dini merupakan fase kritis 

perkembangan perilaku dan kebiasaan dasar (UNICEF, 2023; Britto et al., 

2017). Namun, berbagai penelitian menunjukkan bahwa praktik PHBS pada 

anak usia dini masih belum konsisten, terutama di wilayah pedesaan, akibat 

keterbatasan literasi kesehatan keluarga, sarana sanitasi, dan dukungan 

pembelajaran yang kontekstual (Fatmawati & Raharjo, 2024; Prüss-Ustün et 

al., 2014). 

Pendidik PAUD memegang peran kunci dalam mentransformasikan 

konsep PHBS menjadi pengalaman belajar yang bermakna bagi anak. 

Efektivitas peran tersebut sangat ditentukan oleh ketersediaan media 

pembelajaran yang menarik, inovatif, dan sesuai dengan karakteristik anak 

usia dini (Fleer & van Oers, 2018). Sejumlah studi menunjukkan bahwa 

keterbatasan kompetensi pendidik dalam mengembangkan media 

pembelajaran berbasis teknologi berdampak pada rendahnya internalisasi 

nilai-nilai PHBS pada anak (Hudain et al., 2023; Najilla et al., 2025). Oleh 

karena itu, penguatan kapasitas pendidik dalam merancang media 

pembelajaran digital menjadi variabel penting dalam upaya peningkatan 

praktik PHBS di PAUD. 

Selain sekolah, keluarga merupakan lingkungan utama yang 

menentukan konsistensi pembiasaan PHBS pada anak. Keterlibatan orang 

tua dalam pengasuhan berbasis PHBS terbukti berpengaruh signifikan 

terhadap pembentukan perilaku hidup bersih dan sehat anak secara 

berkelanjutan (Wiyandari et al., 2022; Bornstein, 2019). Namun, berbagai 

penelitian mengungkapkan bahwa rendahnya partisipasi orang tua sering 

disebabkan oleh lemahnya komunikasi sekolah–rumah serta belum 

tersedianya mekanisme pemantauan perilaku anak yang sistematis (Epstein, 

2018; Mulasari et al., 2021). Kondisi ini menegaskan pentingnya model 

kolaborasi pendidik dan orang tua dalam mendukung pengasuhan berbasis 

PHBS. 

Kondisi tersebut juga tercermin di PAUD Randong, Kabupaten 

Manggarai. Hasil observasi awal dan wawancara dengan pendidik 

menunjukkan beberapa permasalahan utama, yaitu keterbatasan media 

pembelajaran PHBS yang menarik, belum tersusunnya dokumen 

kelembagaan seperti SOP dan rencana kerja tahunan PHBS, rendahnya 

keterlibatan orang tua dalam pelaporan praktik PHBS anak di rumah, serta 

belum adanya kegiatan edukatif pengelolaan sampah rumah tangga. 
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Akibatnya, penerapan PHBS pada anak belum berlangsung secara konsisten 

antara lingkungan sekolah dan keluarga. Permasalahan ini menuntut 

adanya kegiatan pengabdian yang berorientasi pada peningkatan kapasitas 

pendidik dan orang tua secara terintegrasi. 

Berbagai penelitian dan kegiatan pengabdian sebelumnya menunjukkan 

bahwa pendekatan terpadu melalui pelatihan, pendampingan, dan praktik 

langsung efektif dalam meningkatkan penerapan PHBS. Penggunaan media 

pembelajaran digital terbukti mampu meningkatkan pemahaman dan 

motivasi belajar anak usia dini terhadap perilaku sehat (Hudain et al., 2023; 

Purnama et al., 2022; Asqia et al., 2024). Di sisi lain, pelibatan orang tua 

melalui instrumen komunikasi sekolah–rumah, seperti buku penghubung, 

berkontribusi positif terhadap konsistensi pengasuhan berbasis PHBS 

(Wiyandari et al., 2022; Epstein, 2018). Selain itu, praktik pengelolaan 

sampah organik melalui pembuatan Eco Enzim dilaporkan meningkatkan 

literasi lingkungan dan perilaku hidup bersih keluarga (Martasari & Lestari, 

2023; Septiani et al., 2021; Wijayanto et al., 2023). Temuan-temuan tersebut 

memperkuat relevansi solusi yang ditawarkan dalam kegiatan pengabdian 

ini. 

Secara teoretis, kegiatan ini berpijak pada teori Ecological Systems dari 

Bronfenbrenner yang menekankan bahwa perkembangan perilaku anak 

dipengaruhi oleh interaksi antara sistem keluarga, sekolah, dan lingkungan 

sosial (Paquette & Ryan, 2020). Pendekatan kolaboratif dalam penerapan 

PHBS juga sejalan dengan prinsip whole school approach dalam pendidikan 

kesehatan (Langford R, et.al, 2014). Dari sisi kebijakan, pemerintah 

Indonesia melalui Gerakan PAUD Bersih, Sehat, Aman, dan Menyenangkan 

(Berseri) menegaskan pentingnya integrasi PHBS dalam program PAUD 

yang diperkuat oleh Pedoman Pembinaan PHBS di Satuan PAUD dari 

Kementerian Kesehatan (Tim YPCII, 2020). Kombinasi landasan teoretis dan 

kebijakan ini menjadi dasar kuat bagi pelaksanaan kegiatan pengabdian. 

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk 

meningkatkan kapasitas pendidik dan orang tua dalam menerapkan 

pengasuhan berbasis PHBS melalui pengembangan media pembelajaran 

digital, penyusunan dokumen kelembagaan PHBS, serta pendampingan 

praktik pengelolaan lingkungan sehat di PAUD Randong. Selain itu, 

kegiatan ini diarahkan untuk menghasilkan model kolaborasi guru–orang 

tua–anak yang teruji secara praktis dan berpotensi direplikasi pada satuan 

PAUD lain. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang menggunakan 

pendekatan Participatory Action Research (PAR) (Rusli, Dkk, 2024), yang 

menekankan keterlibatan aktif mitra dalam seluruh tahapan  kegiatan, 

mulai dari perencanaan, pelaksanaan hingga refleksi dan evaluasi.  

Pendekatan partisipatif ini memastikan hasil kegiatan tidak hanya 
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meningkatkan kapasitas individu, tetapi juga membangun sistem 

pembiasaan PHBS yang terintegrasi dalam budaya sekolah dan keluarga. 

Mitra dalam kegiatan ini adalah PAUD Randong, sebuah lembaga 

pendidikan anak usia dini yang berlokasi di Kecamatan Ruteng, Kabupaten 

Manggarai, Provinsi Nusa Tenggara Timur. Lembaga ini memiliki 7 orang 

pendidik (guru PAUD), 1 kepala sekolah dan 37 orang tua/wali murid yang 

terlibat dalam kegiatan pelatihan. PAUD Randong dipilih karena memiliki 

komitmen kuat untuk menerapkan PHBS, namun masih menghadapi 

keterbatasan sumber daya manusia dan sarana pendukung dalam 

mengembangkan media edukatif serta dokumen kelembagaan berbasis 

PHBS. Kegiatan juga didukung oleh Kepala Sekolah, yang berperan aktif 

dalam koordinasi teknis dan pengawasan kegiatan. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui 

kombinasi metode sosialisasi, pelatihan, workshop, dan pendampingan 

partisipatif yang berfokus pada peningkatan kapasitas guru dan orang tua 

dalam menerapkan pengasuhan berbasis PHBS di PAUD Randong. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam tiga tahap utama, yakni pra 

kegiatan, pelaksanaan inti, dan monitoring dan evaluasi.  

1. Tahap Pra Kegiatan  

Tahap ini meliputi koordinasi dengan mitra, survei awal kondisi PHBS 

di sekolah dan rumah, penyusunan instrumen pre-test, serta pembuatan 

jadwal kegiatan bersama pihak sekolah dan komite orang tua. Metode utama 

yang digunakan adalah wawancara dan observasi untuk mendiagnostik 

kebutuhan mitra. Tahap ini bertujuan untuk memetakan kebutuhan mitra 

dan menjadi dasar penentuan materi serta metode yang digunakan.  

 

2. Tahap Pelaksanaan Inti  

Tahap ini terdiri dari beberapa kegiatan tematik yang yang masing-

masing memiliki karakter metode yang berbeda dan saling melengkapi, 

sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Rangkaian Pelaksanaan Inti Kegiatan 

No Bentuk Kegiatan Materi/Topik Metode Peserta Output 

1 Sosialisasi 

Program PHBS 

di PAUD 

Konsep PHBS, 

peran guru dan 

orang tua 

dalam 

Implementasi 

PHBS 

Ceramah 

Interaktif 

dan 

Diskusi 

Terbimbing 

Guru, 

Kepala 

PAUD 

& 

Orang 

Tua 

Pemahaman 

awal PHBS 

2 

 

Workshop 

Penyusunan 

Dokumen 

Pendukung 

PHBS (SOP, 

RKT PHBS, 

Buku 

 Struktur dan 

implementasi 

SOP PHBS 

 Format 

pelaporan 

perilaku 

hidup bersih 

Praktik 

dan 

Diskusi 

Kelompok 

Guru 

dan 

Kepala 

PAUD 

 

Draf SOP, 

RKT PHBS, 

Buku 

Penghubung, 

Form 

Evaluasi 

PHBS dan 
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No Bentuk Kegiatan Materi/Topik Metode Peserta Output 

Penghubung, 

Form Evaluasi 

PHBS dan 

Jurnal Harian 

PHBS) 

dan sehat 

anak di 

rumah 

 

Jurnal 

Harian 

PHBS 

3 Pelatihan 

Pembuatan 

Media Edukatif 

Digital 

Desain poster 

dan video PHBS 

berbasis Canva 

Praktik 

Langsung 

Guru Poster dan 

Video PHBS  

4 Pelatihan dan 

Praktik 

Pembuatan Eco 

Enzim 

Pengelolaan 

sampah rumah 

tangga (Eco 

Enzim) 

Demostrasi 

dan 

Praktik 

Orang 

Tua 

dan 

Guru 

Produk Eco 

Enzim 

5 Pendampingan 

Implementasi 

PHBS di rumah 

dan sekolah 

Praktik PHBS 

di sekolah dan 

Rumah 

Buku 

Penghubung 

dan Jurnal 

PHBS 

Coaching 

dan 

Observasi 

Guru, 

anak & 

Orang 

Tua 

Implementasi 

PHBS 

 

3. Tahap Monitoring dan Evaluasi 

Tahap Monitoring dan Evaluasi (Monev) dilakukan dalam dua bentuk, 

yaitu evaluasi proses (selama kegiatan) dan evaluasi hasil (pasca kegiatan). 

a. Evaluasi proses dilakukan melalui observasi dan wawancara singkat 

selama pelatihan untuk menilai keterlibatan aktif peserta dan 

efektivitas metode fasilitasi. 

b. Evaluasi hasil dilakukan menggunakan wawancara, instrumen 

angket pre–post-test, dokumentasi produk (SOP, media digital, buku 

penghubung), serta lembar observasi perubahan perilaku anak. 

 

Indikator evasluasi meliputi peningkatan pemahaman dan keterampilan 

pendidik, peningkatan partisipasi orang tua serta perubahan praktik PHBS 

di sekolah dan rumah. Alur kegiatan selengkapnya disajikan pada Gambar 1 

yang disusun selaras dengan tahapan tersebut. Setiap bentuk kegiatan 

secara jelas ditempatkan pada fase pra kegiatan, pelaksanaan inti, maupun 

monitoring dan evaluasi, guna memudahkan replikasi program pada satuan 

PAUD lainnya. Adapun bagan alur pelaksanaan programnya, seperti terlihat 

pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Bagan Alur Pelaksanaan Program 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pra Kegiatan 

Pra kegiatan meliputi dua kegiatan utama yang dilaksanakan secara 

terpisah dengan tujuannya masing-masing. Pertama, koordinasi dengan 

mitra dan survei awal kondisi PHBS di sekolah dan rumah yang 

dilaksanakan pada bulan Februari 2025. Metode utama yang digunakan 

adalah wawancara dan observasi untuk mendiagnostik kebutuhan mitra. 

Kedua, penyusunan instrumen pre-test, serta pembuatan jadwal kegiatan 

bersama pihak sekolah dan komite orang tua yang dilaksanakan pada bulan 

September 2025. Tahap ini bertujuan untuk memetakan kebutuhan mitra 

dan menjadi dasar penentuan materi serta metode yang digunakan.  

 

2. Pelaksanaan Inti 

Pelaksanaan inti dilakukan secara tematik yang masing-masing tahapan 

memiliki karakter metode yang berbeda dan saling melengkapi. Berikut 

uraian pelaksanaan inti kegiatan. 

a. Sosialisasi PHBS 

Kegiatan sosialisasi dilaksanakan pada tanggal 08 November 2025 

dan dihadiri oleh seluruh guru, orang tua, serta kepala sekolah. 

Kegiatan ini bertujuan memberikan pemahaman dasar tentang 

urgensi penerapan PHBS di satuan PAUD, peran guru dan orang tua 

dalam penerapannya, serta rencana kegiatan yang akan dilaksanakan 

dalam program PkM. Tim dosen menjelaskan indikator PHBS di 

lingkungan sekolah (seperti cuci tangan, potong kuku, gosok gigi, 

penggunaan air bersih, dan kebersihan alat makan anak) serta 

strategi mengintegrasikan nilai PHBS dalam pembelajaran tematik 

anak usia dini. Sosialisasi ini merupakan langkah penting sejalan 

dengan hasil evaluasi pencegahan stunting tahun 2024 yang tertuang 

dalam dokumen Strategi Nasional Percepatan Pencegahan dan 

Penurunan Stunting” Tahun 2025-2029 (Stranas P3S) tahun 2025-

2029 yang menyatakan bahwa edukasi harus diperluas tidak hanya 
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kepada orang tua namun juga kakek, dan nenek. Tahap awal yang 

harus dilakukan adalah memberdayakan pelaku program dan 

masyarakat dalam mencegah terjadinya stunting melalui peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan terkait pola makan, pola asuh, dan 

PHBS yang adekuat (Kementerian PPN/ Bappenas, 2024), seperti 

terlihat pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Sosialisasi Program PHBS kepada guru dan orang tua 

 

b. Workshop Penyusunan Dokumen Pendukung PHBS 

Workshop penyusunan dokumen kelembagaan pendukung PHBS, 

bertujuan untuk mendukung lembaga PAUD memiliki sistem 

pengelolaan PHBS yang terarah dan berkelanjutan. Mitra yang 

terlibat adalah kepala PAUD dan guru. Sebagai pemimpin, kepala 

PAUD memiliki peran penting dalam memberikan pengaruh dan 

menggerakkan semua unsur di sekolah untuk dapat menerapkan 

PHBS serta menjalin hubungan atau kerjasama dengan pihak luar 

sekolah (Anisa & Ramadhan, 2021). 

Workshop dilakukan pada hari Senin 10 November 2025 dengan fokus 

kegiatan adalah penyusunan Standar Operasional Prosedur (SOP) 

PHBS dan Rencana Kerja Tahunan (RKT) PHBS, buku penghubung 

PHBS, jurnal harian PHBS dan instrument evaluasi PHBS di satuan 

PAUD.  SOP PHBS meliputi aspek kebersihan diri anak, penataan 

ruang bermain sehat, pengelolaan sanitasi, serta jadwal pemeriksaan 

kebersihan alat makan anak. Sedangkan RKT memuat agenda 

kegiatan PHBS sepanjang tahun ajaran, seperti pemeriksaan kuku, 

cuci tangan massal, lomba kebersihan kelas, dan kegiatan edukasi 

lingkungan. Proses ini dilakukan secara partisipatif menggunakan 

contoh format dari pedoman Gerakan PAUD Bersih, Sehat, Aman, dan 

Menyenangkan (Iskandar & Hasbi, 2020). Saat sesi diskusi 

berlangsung, para guru menyatakan bahwa penyusunan SOP dan 

RKT membantu Lembaga memiliki panduan yang jelas dalam menilai 

dan mendokumentasikan kegiatan PHBS anak di sekolah serta 

keberlanjutannya di rumah. 

 Setelah dihasilkan satu contoh buku penghubung PHBS, selanjutnya 

pada tanggal 12 November 2025 dipresentasikan kepada mitra orang 
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tua untuk penyamaan persepsi saat menggunakannya di rumah. Guru 

dilatih menindaklanjuti laporan dari orang tua setiap minggu, 

sementara orang tua dilatih cara mencatat perilaku anak secara 

sederhana.  

c. Pelatihan Pembuatan Media Edukatif PHBS Menggunakan Canva 

Tahap selanjutnya adalah pelatihan pembuatan media edukatif PHBS 

menggunakan aplikasi Canva, yang dilaksanakan pada tanggal 11 

November 2025. Kegiatan ini difokuskan untuk meningkatkan 

keterampila digital guru. Guru dilatih mendesain poster dan video 

pembelajaran PHBS yang menarik, kontekstual serta menggunakan 

Bahasa daerah Manggarai agar mudah dipahami anak. Konten video 

berisi pesan kesehatan sederhana, khususnya cara mencuci tangan 

dan menggosok gigi. 

Berdasarkan hasil observasi dan angket evaluasi, kemampuan digital 

guru meningkat sebesar 85%, ditunjukkan dari kemampuan 

menggunakan fitur desain grafis, integrasi gambar, dan pembuatan 

animasi sederhana di Canva. Inovasi media ini diyakini efektif, karena 

guru merasa anak-anak akan lebih tertarik meniru perilaku sehat 

ketika media disajikan dalam bentuk visual yang menarik dan 

disampaikan dengan bahasa daerah yang familiar. Temuan ini 

memperkuat hasil penelitian Hudain et al. (2023) dan Kucirkova et al. 

(2020) yang menyatakan bahwa media visual dan digital yang 

kontekstual efektif dalam mendukung pembiasaan perilaku sehat 

pada anak usia dini. 

d. Pelatihan dan Praktik Pembuatan Eco Enzim 

Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 12 November 2025. Pelatihan 

Eco Enzim diperkenalkan sebagai implementasi PHBS berbasis 

lingkungan di rumah. Meskipun praktik langsung di sekolah belum 

terlaksana akibat keterbatasan alat dan bahan, orang tua berhasil 

melakukan praktik mandiri di rumah. Kegiatan ini tidak hanya 

mengajarkan pengelolaan sampah, tetapi juga memperkenalkan 

konsep green parenting di rumah. 

Produk Eco Enzim yang dihasilkan menunjukkan peningkatan 

pemahaman orang tua terhadap pengelolaan sampah rumah tangga 

secara ramah lingkungan. Hal ini mendukung temuan Sudarman et al. 

(2025) bahwa pelatihan berbasis eco-environment dapat 

meningkatkan literasi lingkungan keluarga dan efisiensi pengelolaan 

limbah rumah tangga, seperti terlihat pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Proses praktik pembuatan Eco Enzim  

oleh orang tua dan pendidik) 

 

e. Pendampingan Implementasi PHBS 

Kegiatan berikutnya adalah pendampingan praktik PHBS di rumah 

dan sekolah serta penggunaan buku penghubung PHBS yang 

digunakan sebagai sarana komunikasi dua arah antara guru dan 

orang tua. Buku ini berisi kolom laporan harian praktik PHBS anak di 

rumah (misalnya mencuci tangan, menyikat gigi, makan sayur, dan 

menjaga kebersihan mainan). Penerapan atau praktik PHBS dan 

pemanfaatan dokumen buku penghubung belum dapat dievaluasi 

untuk partisipasi orang tua dalam pelaporan perubahan perilaku 

PHBS anak di rumah, karena tahap pendampingan dan praktik PHBS 

baru akan dimulai setelah pelatihan. Namun, orang tua sangat 

antusias dengan adanya buku penghubung karena akan sangat 

membantu mereka memantau perkembangan perilaku anak. 

Pendekatan komunikasi ini sejalan dengan teori School–Family 

Partnerships oleh (Epstein, 2018), yang menekankan pentingnya 

sinergi antara lembaga pendidikan dan keluarga dalam membangun 

karakter anak.  

 

3. Monitoring dan Evaluasi 

Monitoring dilakukan selama kegiatan berlangsung melalui observasi 

langsung dan wawancara semi-terstruktur terhadap guru dan orang tua. 

Aspek yang diamati meliputi partisipasi aktif, pemahaman terhadap materi, 

dan kemampuan menerapkan keterampilan baru. Evaluasi dilakukan 

melalui wawancara terbuka bersama orang tua, guru-guru dan anak-anak 

pada tanggal 15 Desember 2025. Selain itu juga tersedia angket pre–posttest 

untuk mengukur ketercapaian target kegiatan pelatihan pengasuhan 

berbasis PHBS. Hasil evaluasi disajikan pada Tabel 2 berikut. 
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Tabel 2. Hasil Evaluasi Ketercapaian Target Kegiatan 

Aspek yang 

diukur 
Indikator 

Persentase 
Keterangan 

Capaian Kegiatan 

Target 

Capaian 

Capaian 

Kegiatan 

 

Peningkatan 

Keberdayaan 

Mitra Aspek 

Sosial 

Kemasyarakatan 

Peningkatan 

pengetahuan pendidik 

dan orang tua/wali 

tentang konsep PHBS 

bagi anak usia dini 

85 90 

Capaian kegiatan 

melampaui target 

sebesar 5% 

Peningkatan 

keterampilan pada 

orangtua/wali anak usia 

dini dalam 

mempraktikkan minimal 

4 dari 6 indikator PHBS 

80 61,36 

Capaian kegiatan 

kurang dari target 

sebesar 18,64% 

Peningkatan 

keterampilan pendidik 

dalam mengembangkan 

PHBS yang menarik dan 

menyenangkan berbasis 

digital. 

100 100% Tercapai 

Tersedianya 2 SOP, 2 

Poster PHBS dan 2 video 

pembelajaran PBHS 100 100 

Tersedianya 2 

video 

pembelajaran 

PHBS berbahasa 

daerah Manggarai 

Peningkatan 

Keberdayaan 

Mitra Aspek 

Manajemen 

Peningkatan kompetensi 

manajemen/pengelolaan 

program PHBS di PAUD 

Randong 

100 100 Tercapai 

Tersedianya struktur 

kerja pendukung program 

PHBS yang tertuang 

dalam minimal 2 SOP 

PHBS 

100 100 

Tercapai 

(Tersedianya 2 

dokumen SOP 

PHBS) 

Tersedianya dokumen 

program PHBS dalam 

KSP, dokumen kalender 

pendidikan, rencana 

kerja tahunan, 1 contoh 

buku penghubung, 1 

contoh Jurnal Harian 

Pelaksanaan PHBS serta 

1 contoh instrument 

monitoring pelaksanaan 

PHBS di sekolah 

100 100 

Tercapai 

(Tersedianya 

dokumen 

pendukung PHBS, 

berupa 1 RKT 

PHBS, 1 Buku 

Penghubung 

PHBS, 1 Jurnal 

Mingguan PHBS 

dan 1 instrumen 

monitoring 

pelaksanaan 

PHBS di sekolah 

 

Dari Tabel 2 tersebut terlihat adanya pencapaian target kegiatan yang 

bervariasi. Dari tujuh indikator yang dijabarkan dari dua aspek pelatihan, 

pada aspek Peningkatan Keberdayaan Mitra Aspek Sosial Kemasyarakatan, 

khususnya indicator Peningkatan keterampilan pada orangtua/wali anak 

usia dini dalam mempraktikkan minimal 4 dari 6 indikator PHBS, terdapat 

perbedaan antara target dan capaian akhir. Capaian akhir lebih rendah dari 

target yang disebabkan oleh tiga faktor utama, yakni: 
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a. Kebiasaan dan Sikap Hidup Sehari-Hari. Hasil evaluasi khususnya 

yang dilakukan melalui wawancara bersama orang tua, menunjukkan 

tantangan terbesar orang tua adalah mengubah kebiasaan yang sudah 

lama tertanam dalam sikap hidup sehari-hari yang tidak menjadikan 

PHBS sebagai prioritas. Sumber daya manusia yang terbatas 

cenderung mempertahankan persepsi bahwa masih banyak orang 

yang bertahan hidup meskipun dengan situasi kehidupan keluarga 

yang biasa-biasa saja dan pola hidup yang tidak menjadikan PHBS 

sebagai prioritas. Temuan ini sejalan dengan penelitian terdahulu 

yang dilakukan Julianingsih et al. (2020) yang menunjukkan bahwa 

ada hubungan signifikan  antara sikap  dengan PHBS 

b. Ekonomi Keluarga. Hasil evaluasi juga menunjukkan bahwa masih 

ada orang tua yang cenderung tidak punya waktu mendampingi anak 

sepenuhnya di rumah karena harus bekerja memenuhi kebutuhan 

hidup sehari-hari. Apalagi sebagian besar orang tua/wali siswa adalah 

buruh tani yang bergantung pada ketersediaan pekerjaan dari orang 

lain yang memiliki kebun/sawah. Praktisnya, anak-anak dari keluarga 

tersebut lebih banyak menghabiskan waktu untuk bermain bersama 

teman-teman di sekitar rumah tanpa pengawasan dan perhatian 

orang tua/wali untuk mendampingi praktik PHBS di rumah. Temuan 

ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan Dwi et al. (2016) 

yang menunjukkan bahwa kondisi sosial ekonomi keluarga memiliki 

nilai signifikansi sebesar 0,026 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa ada pengaruh antara sosial ekonomi keluarga terhadap 

penerapan PHBS rumah tangga. Sebagian besar status ekonomi 

responden berada dalam kategori atas. Tingkat sosial ekonomi 

keluarga kategori bawah memiliki peluang untuk tidak berperilaku 

hidup bersih dan sehat sebesar 5 kali lipat lebih besar dibandingkan 

dengan sosial ekonomi keluarga atas. 

c. Pola asuh orang tua pengganti. Faktor lain yang mempengaruhinya 

adalah pengetahuan dan kesadaran dari wali siswa yang bukan orang 

tua kandung. Ada 8 orang anak yang diasuh oleh kakek/neneknya 

karena orang tua kandung memilih bekerja sebagai buruh migran di 

luar kota. Akibatnya, anak-anak tersebut kurang mendapatkan 

pendampingan yang optimal serta kehilangan role model dalam 

menerapkan PHBS di rumah. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Wulandari & Suparno (2020) yang menunjukkan 

bahwa anak pada usia dini cenderung untuk meniru perilaku  orang 

di sekitarnya  atau  dalam  lingkungan  keluarga. Jika orang tua atau 

orang dewasa di dalam rumah tidak memberikan contoh penerpan 

PHBS yang konsisten, maka anak akan cenderung meniru perilaku 

tersebut. 
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Temuan ini memberikan implikasi penting bagi keberlanjutan program, 

yaitu perlunya pendampingan lanjutan yang lebih intensif bagi keluarga 

dengan keterbatasan sosial ekonomi serta penguatan peran pengasuh 

alternatif (kakek/nenek) dalam edukasi PHBS. Dengan demikian, program 

PHBS tidak hanya berhenti pada peningkatan pengetahuan, tetapi berlanjut 

pada perubahan perilaku yang berkelanjutan. 

 

4. Kendala dan Solusi 

Beberapa kendala dihadapi selama pelaksanaan kegiatan, antara lain: 

a. Keterbatasan akses internet dan perangkat digital saat pelatihan 

Canva, yang menyebabkan beberapa guru kesulitan mengikuti sesi 

video editing. Solusi: Tim menyediakan perangkat laptop tambahan 

dan panduan video tutorial offline. 

b. Waktu pelatihan yang bersamaan dengan jam mengajar guru, 

menyebabkan keterlambatan kehadiran peserta. Solusi: Jadwal 

diubah menjadi siang hari setelah kegiatan belajar selesai. 

c. Keterbatasan alat dan bahan saat praktik Eco Enzim di sekolah. 

Solusi: Tim bersama peserta menyepakati bahwa praktik dilakukan 

oleh peserta di rumah masing-masing dan akan dipantau oleh 

pendidik melalui video proses pembuatan. 

 

Kendala tersebut menjadi pembelajaran penting untuk kegiatan 

replikasi berikutnya. Secara umum, seluruh kegiatan dapat terlaksana 

dengan partisipasi aktif peserta dan menghasilkan luaran yang sesuai 

dengan tujuan pengabdian. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil monitoring kegiatan, analisis angket pre–posttest, 

dan observasi lapangan, dapat disimpulkan bahwa program pengabdian ini 

berhasil meningkatkan kapasitas pendidik dan orang tua dalam penerapan 

pengasuhan berbasis Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) pada satuan 

pendidikan anak usia dini. Peningkatan terlihat pada aspek pengetahuan 

dan keterampilan pendidik dalam mengelola program PHBS, 

mengembangkan media pembelajaran digital, serta menyusun dokumen 

kelembagaan pendukung, sementara pada sisi orang tua terjadi peningkatan 

partisipasi dalam pemantauan praktik PHBS anak di rumah. Keberhasilan 

program ini membuktikan bahwa pendekatan kolaboratif berbasis kemitraan 

antara guru, orang tua, dan perguruan tinggi merupakan strategi efektif 

dalam membangun budaya PHBS di satuan pendidikan anak usia dini. 

Meskipun demikian, hasil evaluasi juga menunjukkan bahwa perubahan 

perilaku keluarga belum sepenuhnya merata, yang dipengaruhi oleh variasi 

latar belakang sosial dan pola pengasuhan. Oleh karena itu, disarankan agar 

program serupa dilanjutkan melalui pendampingan berkelanjutan, 

penguatan kolaborasi sekolah–keluarga, serta integrasi PHBS ke dalam 



1171 

Beata Palmin, Pemberdayaan Guru dan...                                                                                              

agenda rutin satuan PAUD dan kegiatan komunitas, sehingga dampak 

pengabdian dapat berlangsung lebih konsisten dan berkelanjutan.  

Sebagai tindak lanjut, disarankan juga agar kegiatan serupa 

dikembangkan menjadi program pengabdian berkelanjutan dengan fokus 

pada replikasi model pengasuhan berbasis PHBS di lembaga PAUD lain di 

Kabupaten Manggarai dan wilayah NTT. Program lanjutan juga dapat 

diarahkan untuk memperdalam dampak ekonomi dan ekologis dari pelatihan 

pembuatan Eco Enzim sebagai model green parenting keluarga PAUD. 

Selain itu, perlu dilakukan penelitian terapan untuk mengukur efektivitas 

media digital PHBS berbasis budaya lokal terhadap pembentukan karakter 

anak, khususnya pada aspek kebersihan diri, pola makan, dan perilaku 

peduli lingkungan. Kolaborasi lebih luas antara perguruan tinggi, 

pemerintah daerah, dan lembaga PAUD diharapkan mampu memperkuat 

budaya sehat yang tidak hanya berhenti pada tataran pembiasaan, tetapi 

berkembang menjadi sistem pendidikan anak usia dini yang berorientasi 

pada kesejahteraan dan keberlanjutan. 
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